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Implementasi Pengenalan Budaya Lokal di Sentra
Seni pada Anak Usia 4-6 Tahun TK Islam
Hidayatullah Semarang

Ni Kadek Aris Rahmadani’!, Neneng Tasuah?, R. Agustinus AEN3,
Dinda Alianda? Dayati Erni Cahyaningrum?

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri
Semarang, Indonesia

ABSTRAK

Pengenalan budaya di sekolah sangat penting, dimana generasi muda dapat mengenal dan
melestarikan budaya di Indonesia, khususnya budaya lokal dimana mereka tinggal. Setiap
sekolah dapat mengembangkan tema budaya sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan.
Pengembangan tema budaya lokal dapat dilakukan pada kegiatan pembelajaran di sentra
seni. Berfokus memberikan kesempatan dalam mengembangkan berbagai keterampilan,
seperti menempel, melipat menggunting, melukis, serta membuat karya seni 2 atau 3
dimensi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pengenalan budaya lokal
dalam pembelajaran di sekolah melalui sentra seni seperti mengetahui peran guru dalam
memberikan kegiatan main yang beragam dan kreativitas guru dalam membuat media
dalam setiap pembelajaran. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan studi kasus. Penelitian dilakukan di TK Islam Hidayatullah pada anak
usia 4-6 tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, wawancara
dan analisis data dengan Miles n Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengenalan budaya lokal Semarang melalui berbagai media seperti video, buku, cerita,
media apersepsi, miniatur, wayang, serta kegiatan yang dapat mengembangkan kegiatan di
sentra seni. Dalam pelaksanaan pembelajaran di sentra seni, peran guru menyediakan
berbagai alat dan bahan yang bervariasi, sehingga anak dapat membuat berbagai karya
yang beragam. Menyusun perangkat pembelajaran meliputi RPPM, RPPH, bahan ajar,
media pembelajaran, LKPD serta penilaian.

Kata kunci: Budaya Lokal, Sentra Seni, Anak Usia 4-6 Tahun

ABSTRACT

The introduction of culture in schools is very important, where the younger generation can
get to know and preserve culture in Indonesia, especially the local culture where they live.
Each school can develop cultural themes according to their characteristics and needs. The
development of local cultural themes can be carried out in learning activities at art centers.
The focus is on providing opportunities to develop a variety of skills, such as pasting,
folding, cutting, painting, and creating 2- or 3-dimensional works of art. The purpose of this
research is to find out how the introduction of local culture in learning in schools through
art centers such as knowing the teacher's role in providing various play activities and the
teacher's creativity in making media in each lesson. The research approach used is
descriptive qualitative with case studies. The research was conducted in Hidayatullah
Islamic Kindergarten for children aged 4-6 years. Data collection techniques used research
instruments, interviews, and data analysis with Miles n Huberman. The results the
introduction of Semarang local culture through various media such as videos, books, stories,
apperception media, miniatures, wayang, as well as activities that can develop activities in
art centers. In the implementation of learning in art centers, the teacher's role is to provide



various tools and materials, so that children can make a variety of diverse works. Develop
learning tools including RPPM, RPPH, teaching materials, learning media, LKPD and
assessment.

Keywords: Local Culture, Art Center, Children aged 4-6 years

Pendahuluan

Perkembangan dan pertumbuhan akan dialami oleh setiap manusia, dalam hal ini
setiap anak akan mengalami periode perkembangan dan pertumbuhan dengan waktu yang
berbeda-beda. Lembaga penyelenggara PAUD hendaknya melakukan pembelajaran dengan
menggunakan model yang sesuai dengan kebutuhan anak. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah model pembelajaran sentra. Dalam proses pembelajaran
dilakukan di dalam lingkaran (circle times) dan serta bermain(Mutiah, 2015). Hal yang perlu
dipahami dalam pelaksanaan model BCCT adalah waktu yang diperlukan anak dalam
menggali pengalaman dalam tiga jenis main setiap harinya adalah intensitas bermain,
sedangkan berbagai cara yang dilakukan oleh setiap anak untuk mendukung dan
memberikan pengalaman yang beragam pada anak yaitu densitas main, salah satu contoh
intensitas main adalah anak memilih sendiri kegiatan yang akan dilakukan, sedangkan
densitas main misalnya anak menggunakan berbagai media yang telah disiapkan oleh guru
(Sujiono, 2013). Sejalan dengan peryataan Phelps bahwa melalui pembelajaran sentra anak
menjadi lebih matang dan dapat merespon dalam menemukan sesuatu yang baru yang
dibutuhkan oleh anak (Kostelnik et al., 2018).

Pengenalan budaya lokal pada pembelajaran di sekolah sangat penting tidak
terkecuali untuk anak usia dini. Hal ini, diharapkan untuk penerus generasi muda dapat
mengenal dan melestarikan budaya di Indonesia dengan baik, khususnya budaya lokal
sesuai dengan anak tinggal. Budaya lokal yang beragam dapat diangkat menjadi beberapa
sub-sub tema dalam setiap daerah, mulai dari ikon khas daerah, makanan khas, minuman
khas, permainan tradisional, objek wisata sejarah, tarian, batik khas dan sebagainya. Game
edukasi penengenalan budaya Indonesia salah satu media yang dapat digunakan dalam
menyampaikan materi pembelajaran agar lebih menarik dengan kebudayaan yang dimiliki,
serta dapat digunakan secara berulang-ulang dengan materi yang berbeda-beda(Wahyudi et
al., 2019). Sebagai salah satu media sarana hiburan dan alternatif untuk meningkatkan dana
memperluas pengetahuan dalam mengenal budaya Sumatera (Damaiyanti & Siahaan, 2021).
Pada era global saat ini di Indonesia sudah ada beberapa budaya asing yang masuk
sehingga membuat generasi sekarang sedikit melupakan budaya sendiri (Ayu Megawaty et
al, 2021). Dengan adanya permasalahan tersebut, maka pembelajaran di TK harus
disesuaikan dengan perkembangan zaman, yaitu dengan mengenalkan budaya lokal
Semarang dengan berbagai kegiatan yang menyenangkan untuk anak. Melalui kegiatan
yang menyenangkan ini, anak dapat mengembangkan keterampilan, kreativitas dalam
mengenal dan melestarikan budaya lokal dimana ia tinggal. Beberapa contoh budaya lokal
Semarang yang dapat dikenalkan kepada anak seperti batik khas Semarangan, Warag
Ngendhok, makanan khas lumpia, bandeng, wingko, ikon wisata Semarangan yaitu Lawang
Sewu, Sampokong, Kota Tua atau acara dugderan untuk mengawali datangnya bulan suci
Ramadhan. Budaya dan sejarah memiliki nilai yang begitu penting guna menyalurkan
kontribusi pada perkembangan anak terutama perilaku (Lestariningrum & Wijaya, 2019).
Perilaku dapat dibentuk, diubah dan dikendalikan untuk mencapai tujuan tertentu (Putri
Fauziah & Fitriyah, 2020). Hal ini yang menarik peneliti untuk melihat lebih dalam terkait
dengan pengenalan budaya lokal dalam pembelajaran di sentra seni.

Studi yang dilakukan sebelumnya, masih ada beberapa lembaga yang belum
sepenuhnya mengenalkan budaya lokal pada anak dalam setiap pembelajaran.
Pembelajaran yang dilakukan hanya memberikan materi sesuai dengan tema atau tema



tertentu misalnya tema tanah airku, pengenalan budaya masih bersifat umum dan lebih
banyak mengenalkan berbagai budaya di Indonesia, belum secara spesifik. Dengan adanya
tema budaya tersendiri di TK Islam Hidayatullah ini, pembelajaran di sentra seni dalam
mengenalkan budaya lokal kepada anak. Salah satunya melalui kegiatan puncak tema
budaya, guru membuat pagelaran hasil karya anak melalui berbagai kegiatan, misalnya
kegiatan membatik Semarang dengan berbagai alat seperti spon, jari/ tangan, bahan alam
dll. Sehingga anak dapat mengenal budaya lokal di sekitar atau daerah tempat tinggal anak.
Guru dapat membuat kegiatan main dengan berbagai bahan-bahan yang ada disekitar,
menggunakan loosepart atau media video pembelajaran lainnya. Sehingga guru belum
memaksimalkan penggunaan bahan tersebut dalam kegiatan pembelajaran di sentra seni.
TK Islam Hidayatullah merupakan salah satu lembaga yang menggunakan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan BCCT, sentra dan STEAM. Dalam
pembelajaran sentra terdapat beberapa pijakan, pemberian pijakan dari orang dewasa
(dalam hal ini adalah guru) kepada anak harus menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan
bermain anak (Trawick-Smith & Dziurgot, 2011). Metode pembelajaran melalui pendekatan
ini guru sangat memperhatikan ruang gerak anak yaitu kurang lebih tujuh meter setiap
anak dan penataan lingkungan main di setiap sentra. Kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum 13 dengan memiliki karakteristik tersendiri dalam pemilihan tema dengan
menentukan tema sendiri yaitu persemesternya memiliki atau mengambil tiga tema besar.
Pemilihan tema tersebut akan diturunkan menjadi beberapa sub tema dan sub-sub tema
lainnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini TK Islam Hidayatullah menerapkan
kombinasi kurikulum K13 dan lebih menekankan pada aspek perkembangan agama.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan
desain penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik
atau dengan cara kuantitatif. Data kualitatif ini berbentuk deskriptif, yaitu kata-kata lisan
atau tulisan tentang tingkah laku manusia yang dapat diamati (Ali Imran, 2015). Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa observasi, wawancara,
dokumen pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah, guru
kelompok A dan B. Wawancara dilaksanakan untuk melihat peran guru dalam
mengenalkan budaya lokal dalam pembelajaran untuk anak, mulai dari menyusun RPPM,
RPPH, bahan ajar, materi pembelajaran serta penilaian. Observasi dilakukan untuk melihat
proses pembelajaran yang dilakukan, mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir.
Adapun teknik analisisnya akan menggunakan analisis data Miles and Hubermen yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014).

Hasil dan Pembahasan

Pengenalan Budaya Lokal pada Anak Usia 4-6 Tahun

TK Islam Hidayatullah Semarang menggunakan kurikulum K13 yang di modifikasi
dengan ciri khas lembaga yaitu berbasis Islami. Dalam penentuan tema pengenalan budaya
lokal, sudah dilakukan sejak dulu dengan melakukan diskusi bersama sehingga dalam
setiap tahunnya melaksanakan tiga tema besar. Dengan adanya tema ini lembaga
mengharapkan anak yang berada pada jenjang KB, TK A, dan TK B di TK Islam
Hidayatullah memiliki pengalaman belajar tentang budaya. Selain itu, agar guru juga dapat
lebih berinovasi dalam merancang kegiatan pembelajaran yang menyenangkan untuk anak.
Manfaat lain adalah dapat memberikan contoh bagi lembaga lain untuk dapat menerapkan
tema budaya lokal dalam berbagai program di sekolah. Salah satu kegiatan pengenalan
budaya lokal dapat dilakukan melalui permainan, karena dapat melestarikan dan memupuk



rasa cinta terhadap budaya sendiri, dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.
Sehingga anak mendapatkan pengalaman, pengetahuan dan keterampilan (Karwati, 2014).

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru TK A dan TK B terkait dengan
pengenalan budaya lokal di sentra seni sebagai berikut guru mengenalkan keberagaman
kebudayaan lokal Semarang menggunakan berbagai media seperti video pembelajaran,
buku cerita, miniatur, gambar, kegiatan bermain, media apersepsi nyata yang dapat
dihadirkan langsung untuk dimainkan setiap anak. Pengenalan budaya lokal di Semarang
yang sangat beragam seperti makanan atau minuman khas, permainan tradisional, tradisi
dugderan, tempat-tempat wisata yang menjadi ikon kota, maupun keberagaman kain batik.
Pengenalan budaya lokal ini sangat penting agar anak tetap mengenal, mencintai, menjadi
tali penyambung antar generasi selanjutnya, sehingga anak tidak kehilangan jati diri,
mengetahui keberagaman kebudayaan di lingkungan tempat tinggal anak. Mainan susun
balok seimbang merupakan salah satu kearifan Yogyakarta dapat meningkatkan enam
aspek perkembangan dan mengenalkan nilai budaya Indonesia, serta dapat dikenal oleh
masyarakat Indonesia maupun manca negera (Suyadi & Selvi, 2020).

Permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam pengenalan budaya lokal pada sentra
seni adalah 1) anak tidak mau melakukan kegiatan kreatif di sentra seni sehingga guru
mencari cara dan evaluasi untuk menemukan strategi pembelajaran yang cocok, 2) anak
menangis ketika belum bisa sedangkan untuk anak yang membutuhkan bantuan apabila
guru sedang mengatasi masalah lainnya berupa pemberian penguatan agar berani
berkomunikasi dengan teman sebayanya untuk bertanya caranya dan anak lebih semangat
ketika bertanya ke temannya. Selain itu, komunikasi dan pemberian penguatan, 3) materi
masih terasa asing bagi anak bahkan, misalnya anak belum memiliki informasi terkait
dengan ikon warak ngendhog di budaya dugderan, 4) anak belum menguasai tahap
perkembangan dengan ini peran guru memberikan fasilitas sehingga masalah terminimalis,
5) anak masih masuk setengah (hybrid) dikarenakan pandemi, 6) aspek perkembangan
motorik anak masih kurang sehingga guru memberikan stimulasi, misalnya anak
mengalami kesulitan ketika menggunting, 7) kreativitas menghasilkan karya yang berbeda
contoh membuat pola batik. Salah satu kegiatan yang dapat diberikan pada anak adalah
kegiatan membatik. Dengan membatik memberikan pengaruh kemampuan motorik halus
yaitu koordinasi mata dan tangan, mengolah jari jemari, dan memberikan penguatan dan
motivasi kepada setiap anak secara berulang (Pertiwi et al., 2022). Guru harus mampu
menyusun perencanaan pembelajaran dengan baik, meliputi 1) perencanaan dibuat
berdasarkan tema-tema sesuai dengan lingkungan, 2) materi yang diplih sesuai karakteristik
anak dan sesuai tema lingkungan sekitar anak, 3) menciptakan pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan serta bermakna bagi anak (Novitawati & Anggreani, 2021).

Metode yang digunakan adalah guru mengajak anak untuk bercakap-cakap,
bercerita, langsung dengan cara anak mencoba melihat, merasakan, bahkan memainkan
selanjutnya mencoba makanan khas Semarang, gambar, menonton video, buku cerita, tanya
jawab, pemberian tugas proyek atau individu di ragam main, eksperimen campur warna,
demonstrasi, dan bernyanyi. Media yang digunakan guru dalam mengenalkan budaya lokal
yaitu media yang sudah disiapkan di sentra seni diantaranya bahan alam batu, rating
maupun bahan buatan plastik, dan kertas, serta menggunakan buku cerita, peraga karya
seni, atau pemanfaatan teknologi berupa video. Pengenalan budaya lokal akan lebih
bermakna salah satunya adalah dengan mendengarkan cerita, melalui cerita anak dapat
mengembangkan imajinasi, sehingga merubah pola pikir sesuai dengan nilai-nilai budaya
yang disampaikan (Rahmawati, 2012). Hal ini sejalan dengan penelitian terkait dengan
pengembangan video cerita anak tema budaya lokal Sumatera Selatan yaitu Palembang
dengan empat tema yakni pengenalan rumah adat Limas, makanan khas pempek, tarian
Gending Sriwijaya dan pakaian adat berupa Aesan Gede dan Aesan Pak Sangko. Media



video cerita anak ini menjadi alternatif media pembelajaran untuk mengenalkan
kebudayaan lokal sejak dini (Syafdaningsih & Pratiwi, 2022).

Pengenalan Budaya Lokal di Sentra Seni

Guru menentukan tema/sub tema/ sub-sub tema dilakukan dengan musyawarah
melalui rapat tahunan dengan kepala sekolah, koordinator guru, guru sentra yaitu dengan
merencanakan lalu memilih tema yang akan dimunculkan berupa tema budaya dengan
waktu sudah dipersiapkan dua tahun lalu menuju ajaran baru. Serta guru mendiskusikan
tema besar dan pembuatan sub tema dengan mempertimbangan cocok tidaknya tema ini
dikenalkan sesuai tingkatan usia untuk kelompok A dan B. Dalam perancangannya guru
menentukan program semester, RPPM, dan RPPH melalui bekerja secara tim dan
menentukan penanggungjawab. Penentuan tema ini juga memperhatikan bulan untuk
menyesuaikan kondisi lingkungan dan sesuai dengan kebutuhan anak.

Perencanaan pembelajaran di sentra seni dikembangkan secara bersama-sama oleh
guru di semua jenjang pendidikan. Menentukan ragam main sesuai jumlah anak yang akan
bermain dan belajar di kelas. Perancangan juga memperhatikan tahapan perkembangan dan
penguasaan anak. Ragam main yang dirancang dua kali putaran dengan putaran pertama
merancang kegiatan lego membuat permainan tradisional, gambar batik di kain,
menyanyikan lagu tradisional dengan alat musik, membuat pola AB AB di gambar batik.
Selanjutnya, untuk putaran kedua menggambar warak ngendhog, membuat makanan
tradisional dari kertas, meronce dengan menyiapkan alat dan bahan. Untuk guru sentra lain
menyiapkan RPPH, RPPM yang telah disiapkan guru sentra seni maka guru sentra lain
mempersiapkan dengan mempelajari dan mengecek kondisi ragam mainan yang telah di
setting apakah perlu ditambah alat dan bahannya atau tidak sesuai kondisi kelas lalu guru
memberikan semangat agar anak optimal dalam berkarya serta memberikan evaluasi ke
guru sentra seni untuk kegiatan ragam mainnya. Penerapan metode demontrasi dan unjuk
kerja menjadi salah satu strategi pembelajaran di sentra seni, karena lebih menarik dan
menyenangkan (Mujiyem & Pamungkas, 2022).

Guru mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan untuk kegiatan main di
sentra seni, berupa bahan buatan batu, manik, benang, lem, stik es krim, kelereng dan bahan
alam, kertas, pom pom, tisu, kain batik, pewarna, dan bahan alam berupa daun, ranting,
biji-bijian untuk penentuan bahan tergantung ragam mainannya dengan memperhatikan
kebutuhan maupun syarat setting dan didominasi oleh loose part. Penerapan model
pembelajaran sentra dapat menstimulus anak untuk dapat mengoptimalkan enam aspek
bidang perkembangan anak, melalui media pembelajaran yang digunakan adalah APE dan
pemanfaatan bahan bekas (Ulya et al., 2019). Dari beragam bahan yang digunakan hasil
yang diperoleh dalam pengenalan budaya lokal di sentra seni kreativitas anak menjadi
berkembang, anak dapat mengenal budaya lokal dari yang tidak tahu menjadi tahu seperti
warak ngendhog, batik khas Semarang, dan makanan tradisional. Selain itu, aspek
perkembangan moral agama, fisik motorik khususnya motorik halus, bahasa, seni, kognitif
mengalami peningkatan. Peningkatan ini dapat dicatat dan dinilai oleh guru dengan cara
membuat rubrik penilaian sesuai dengan kegiatn mainnya, seperti penilaian aspek
perkembangan anak, catatan anekdot, portofolio anak, hasil karya, dan penilaian observasi
selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan melalui observasi, wawancara dan kajian
literatur terkait dengan dokumen dan proses pembelajaran. Proses penyusunan perangkat
pembelajaran, peran guru adalah menyusun dan memilih tema yang akan digunakan.
Penyusunan program semester, RPPM, RPPH, bahan ajar, materi pembelajaran, LKPD/
lembar kerja anak, serta penilaian. Dalam penyusunan perangkat pembelajaran tersebut,
guru melakukan diskusi bersama kepala sekolah dan guru kelompok A dan B di sentra seni.



Penentuan tema atau subtema sesuai dengan kurikulum yang digunakan, walaupun ada
tema tambahan yang dipilih sekolah ini. Membuat kegiatan main di sentra seni dengan
bermacam-macam alat dan bahan, pembagian kelompok main, mempersiapkan LKPD yang
digunakan untuk mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan, mencatat semua aktivitas
anak yang dilakukan anak selama proses pembelajaran berlangsung kedalam rubrik
penilaian. LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran di kelas (Firdaus & Wilujeng, 2018). Salah satu penggunaan buku aktivitas
anak berbasis budaya lokal Kalimantan Selatan dapat digunakan oleh guru sebagai
panduan dalam pelaksanaan pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan tema yang
dipilih (Anggreani, 2021). Pada pelaksanakan pembelajaran guru menggunakan berbagai
metode seperti bercerita, bernyanyi, praktik langsung, darmawisata, demonstrasi dan
sebagainya. Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik adalah dengan menggunakan
berbagai strategi, menggunakan metode, materi serta media yang baru bagi anak (Susanto,
2014). Sehingga metode yang digunakan tepat, sesuai dengan aspek perkembangan anak,
serta informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh setiap anak.

Pendekatan BBCT yang digunakan di TK Islam Hidayatullah, diharapkan agar
proses pembelajaran lebih berpusat pada anak, mengedepankan masing-masing aspek
perkembangan anak, memberikan kesempatan anak untuk belajar sesuai dengan keinginan
anak, serta dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Sejarah penerapan
model pembelajaran BBCT atau sentra ini berawal dari teori belajar kontruktivisme, yaitu
bahwa anak didik tidak berfokus pada guru yaitu dengan menghafal semua materi yang
diberikan, tetapi peserta didik dapat membangun pengetahuan sendiri (Phelps, 2006).
Sejalan dengan pendapat Phelps, TK Islam Hidayatullah sudah menerapkan proses
pembelajaran yang mengutamakan setiap anak berproses sesuai dengan perkembangannya,
mampu menyelesaikan permasalahan sederhana, serta dapat membuat kegiatan lebih
menyenangkan. Guru di sentra seni memberikan kebebasan anak untuk berkreasi, memilih
kegiatan main sesuai dengan sub tema yang ditentukan.

Guru sebagai fasilitator perlu untuk mempersiapkan lingkungan pembelajaran yang
nyaman, kondusif dan dapat mengembangkan kreativitas setiap anak sehingga anak
menggali informasi sendiri melalui berbagai sumber belajar yang telah disiapkan sesuai
dengan kebutuhan setiap peserta didik (Mulyasa, 2007). Pendidk sebagai fasilitator,
motivator dan evaluator dalam pembelajaran sentra seni dalam pengembangan kreativitas,
harus memahami langkah-langkah dalam memberikan kegiatan pada anak (Hermansyah,
2019). Guru menyiapkan alat dan bahan yang bervariasi dalam setiap kegiatan
pembelajaran, estimasi waktu dan tingkat kerumitan pada setiap kegiatan main. Dengan
harapan anak mampu membuat hasil karya yang beragam tidak seragam, menyelesaikan
kegiatan dengan baik, serta dapat meningkatkan aspek perkembangan bahasa, motorik
halus, sosial emosional, kognitif dengan baik serta dapat menyelsaikan permasalahan sesuai
dengan tingkat kerumitan yang telah disusun. Hasil penelitian terkait media budaya lokal
yang dapat digunakan seperti Ensiklopedia Superhero Jowo, dalam media ini dapat
dijadikan sebagai salah satu media alternatif lainnya, dengan menggunakan berbagai tokoh
karakter wayang yang ada di Indonesia. Banyak tokoh pewayangan yang dapat dikenal oleh
anak sesuai dengan ciri khas dan karakteristik masing-masing. Media ini dapat
mengenalkan berbagai karakter positif yang dapat ditiru atau diterapkan oleh anak dalam
kehidupan sehari-hari (Noor Isnaini et al., 2018).



Gambar 1. Proses pembelajaran dengan tema ragam budaya Kotaku

Kegiatan proyek dibagi menjadi proyek besar yang terdiri dari dua tim dalam satu
kelas dan sedang yang terdiri dari tiga sampai empat orang dalam satu tim. Pembelajaran
proyek dapat memberikan pengalaman kepada anak dalam mengeksplorasi lima indera dan
tubuh untuk melakukan aktivitas yang menyenangkan, dengan belajar nilai-nilai budaya
dan memahami lingkungan budaya (Widiastuti, 2012). Sedangkan metode pembagian tugas
secara individu, untuk mengetahui tahap perkembangan siswa dalam bermain. Di sentra
seni guru mengenalkan tradisi budaya dengan mengenalkan ikon dugderan yaitu warak
ngendhog melalui ragam main membuat hasil karya. Diberitahukan juga bahwa warak
ngendhog itu tidak nyata melainkan binatang animatif gambar orang Semarang yang
memadukan kepala naga dan badan kambing. Anak dapat melakukan kegiatan membuat
hasil karya seni baik individu maupun projek kelompok. Perkembangan anak seperti
bahasam kognitif, seni dan sosial emosional dan kemandirian anak berkembang baik (Fitria
etal., 2019).

Hasil yang diperoleh anak ketika mempelajari budaya lokal yaitu anak menjadi tahu
mengenai lagu-lagu anak dengan bahasa Jawa, permainan tradisional yang dimainkan
orang-orang zaman dahulu, objek wisata khas Semarang, alat musik dari Semarang,
makanan tradisional, dan tradisi-tradisi yang sudah ada sejak dahulu seperti dugderan. Di
sentra seni berdasarkan aspek moral agama dapat melatih anak untuk berdoa sebelum
bermain, berbagi, bermain dengan senang hari, dan lebih bersyukur dapat bermain.
Berdasarkan aspek bahasa dapat membuat anak tau arti dari kata-kata sederhana bahasa
jawa. Berdasarkan aspek motorik dapat membuat anak lebih berani menggunakan alat
permainan seperti jaranan serta motorik halus pun dapat lebih terasah. Berdasarkan aspek
seni dapat menjadikan anak lebih berkreatif. Berdasarkan aspek kognitif dapat membuat
anak mengenal pencampuran warna, konsep penjumlahan, bentuk-bentuk geometri, dan
sebagainya.

Budaya lokal memainkan peran penting khususnya dalam pada kurikulum anak
usia dini. Belajar dari model dan pendekatan yang beragam selama transformasi kurikulum
mereka sesuai dengan kebijakan Pemerintah, sehingga tuntutan dan motif yang saling
bertentangan. Kemudian kontradiksi-kontradiksi ini pada gilirannya diselesaikan oleh
budaya lokal untuk mencapai hibridisasi dan inovasi kurikulum, serta mewarisi budaya
(Yang & Li, 2022). Hasil penelitian tersebut sesuai dengan visi dan misi TK Islam
Hidayatullah, tidak hanya berfokus pada agama karena berbasis keagamaan tetapi juga
memasukkan tema budaya lokal dalam kurikulum yang digunakan. Kebudayan mengacu
pada kurikulum yang digunakan dan nilai-nilai budaya guru, dengan memberikan ruang
yang lebih luas kepada anak-anak (Shayan, 2022).

Merancang pembelajaran berbasis budaya lokal seorang guru perlu memperhatikan
beberapa hal-hal, seperti yang dijelaskan oleh (Widiastuti, 2012) terkait dengan
menstimulasi kecerdasan majemuk anak usia dini dengan pembelajaran proyek berbasis
budaya lokal, sebagai berikut: 1) menentukan tema, 2) tujuan pembelajaran, 3) memilih
materi dan kegiatan, 4) merencanakan pembelajaran proyek, 5) mempersiapkan alat dan



bahan, 6) menyiapkan media pembelajaran, seperti APE, 7) menyeting tempat main, 8)
merancang RKM, RKH dan penilaian 9) mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan.
Dalam pembelajaran di sentra, guru juga dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
dapat menggali informasi dan pengetahuan sesuai dengan subtema. Memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengkreasikan hasil karya sesuai dengan imajinasi setiap
anak. Pelaksanaan pembelajara melalui sentra seni dalam mengembangkan kreativitas anak,
menggunakan empat pijakan. Perencanaan sesuai dengan RPPH yang telah disusun,
pelaksanaan sesuai dengan kegiatan di RPPH, media, bahan dan alat bebas untuk
digunakan oleh setiap anak, guru melaksanaan evaluasi terhadap hasil karya anak sesuai
dengan ide dan kreativitas masing-masing anak (Yanti Fauziah, 2015).

Simpulan

Kegiatan pengenalan budaya lokal di sentra seni sangat beragam, misalnya
mengenalkan ikon Kota Semarang, makanan atau minuman khas, tempat wisata, batik asli
Semarang, permainan tradisional, tradisi yang ada di Kota Semarang dan sebagainya.
Beberapa contoh budaya lokal tersebut dapat dikenalkan kepada anak melalui berbagai
kegiatan. Tema budaya lokal dirumuskan menjadi beberapa sub tema/ sub-sub tema sesuai
dengan kebutuhan sekolah/ kurikulum yang dibuat sebelumnya, agar anak mengetahui
beberapa budaya lokal dimana mereka tinggal. Guru menyusun perangkat pembelajaran
berupa RPPM, RPPH (dalam RPPH ini mencakup beberapa kegiatan yang akan dilakukan
oleh anak dalam satu hari dan di sentra seni), bahan ajar (materi berupa sejarah
terbentuknya daerah Semarang, asal usul nama Semarang dsb), media pembelajaran (media
yang akan digunakan guru untuk menjelaskan terkait dengan subtema yang dipilih,
mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan di setiap ragam main), membuat
LKPD dengan tujuan digunakan sebagai lembar evaluasi terkait dengan materi yang
disampaikan, serta menyusun penilaian, berupa catatan anekdot, penilaian hasil karya anak,
lembar observasi terkait ragam main, serta guru melakukan dokumentasi berupa foto atau
video setiap kegiatan anak. Dalam proses pembelajaran ini peran guru sangat penting yaitu
harus mampu memberikan motivasi, rangsangan dan penguatan kepada setiap anak.
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